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La Luna adalah usaha baru yang berada di kota Mataram, produk yang dijual oleh 
La Luna adalah macam-macam jenis cake. Target market dari La Luna adalah 
kalangan anak-anak hingga dewasa khususnya pencinta cake ataupun orang yang 
membutuhkan cake untuk mengadakan suatu kegiatan. Saat ini La Luna belum 
memiliki toko. La Luna mempunyai permasalahan yaitu belum memiliki identitas 
dan belum dikenal oleh masyarakat. Dengan adanya permasalahan tersebut La Luna 
membutuhkan brand identity dan media promosi yang dapat mendukung La Luna 
agar menjadi dikenal dan kuat di mata target marketnya. Dalam proses perancangan 
ini teori-teori didapatkan dari website dan buku yang berisi tentang definisi dan 
penjelasan dari para ahli yang akan digunakan sebagai dasar perancangan brand 
identity contohnya seperti logo, warna, tipografi. Pembuatan brand identity ini 
melalui proses analisis data La Luna dan kompetitor. Hasil dari analisis tersebut 
akan diolah menjadi sebuah konsep yang berbeda dari kompetitor. Kemudian 
menghasilkan brand identity berupa nama, logo, bentuk, warna, tipografi dan 
tagline. Kemudian diimplementasikan ke beberapa komponen yaiu Brand Manual 
Book, signage, label harga, shopping bag, dus cake dan Website. Kemudian 
dilakukan uji coba dan evaluasi ke beberapa target market untuk mengetahui 
apakah proses pembuatan brand idenity ini telah sesuai dengan analisis. Dari data 
uji coba dan evaluasi dapat disimpilkan bahwa brand identity sudah sesuai dengan 
kebutuhan karena telah diterapkan secara konsisten dan jelas sehingga 
memudahkan target market untuk mengenali dan mengingat La Luna, informasi 
pada brand manual book dapat dipahami dengan jelas dan informasi pada media 
promosi juga tersampaikan.   
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Cake merupakan makanan yang dihasilkan dari campuran adonan tepung 
dengan beberapa bahan lainnya dan kemudian dimatangkan dengan cara 
dipanggang. Cake sangat populer di masyarakat saat ini, hampir semua kalangan 
masyarakat menyukai cake. Permintaan akan cake yang tinggi di masyarakat 
membuat banyak usaha-usaha baru yang lahir dari permintaan akan cake ini. 
Menurut Gelder (2005), Brand Identity adalah suatu kumpulan dari aspek-
aspek yang bertujuan untuk menyampaikan merek: latar belakang merek, prinsip-
prinsip merek, tujuan dan ambisi dari merek itu sendiri. Brand identity sangatlah 
penting untuk membantu sebuah usaha dalam menarik perhatian konsumen. 
Usaha yang memiliki brand identity yang baik akan menarik konsumen dan 
konsumen menjadi loyal.
Banyaknya permintaan akan cake di masyarakat menjadi peluang bagi 
para pengusaha untuk membuka usaha dalam bidang cake ini. La Luna adalah 
usaha baru yang memanfaatkan permintaan akan cake di masyarakat yang 
berlokasi di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pemilik usaha menyadari 
bahwa Kota Mataram sekarang menjadi Kota yang berkembang dengan pesat dan 
meningkatnya daya beli masyarakat membuat pemilik usaha membutuhkan brand 
identity untuk membantu usahanya dikenal masyarakat dan mendapat 
keberhasilan bisnis dalam bidang cake ini.
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Metode Pelaksanaan yang digunakan dengan cara Studi Literatur,
observasi, analisis, wawancara dengan  pemilik toko, design dan kuesioner untuk 
menentukan target market. Kemudian melakukan analisis kompetitor untuk 
mengetahui kebutuhan pelanggan dan identifikasi masalah yang ada. Dari hasil 
analisis akan dilakukan perancangan desain.
Setelah brand identity diimplementasikan, dilakukannya ujicoba verifikasi 
dan validasi. Verifikasi dilakukan untuk memastikan apakah brand identity yang 
dibuat untuk La Luna sudah tepat dan bias digunakan untuk menjadi solusi dari 
permasalahan yang ada. verifikasi pada website untuk memastikan website sudah 
berjalan dengan semestinya. Validasi dilakukan kepada 30 orang awam dan 10 
graphic designer dengan menggunakan kuesioner. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Proses analisis dan observasi dilakukan terhadap lingkungan sekitar Kota 
Mataram dan kompetitor-kompetitor yang ada. Setelah proses analisis dan 
observasi selesai, kemudian dilanjutkan dengan proses desain, implementasi dan 
selanjutnya dilakukan uji coba pada hasil desain yang dibuat dan telah 
diimpplementasikan  ke media yang digunakan. Uji coba dilakukan menjadi dua 
tahap, yaitu verifikasi dan validasi.  
Uji coba verifikasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi 
apakah komponen-komponen brand identity yang dibuat telah sesuai dan 
konsisten dan juga website telah berfungsi dengan semestinya. Sedangkan uji 









coba validasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah komponen-
komponen brand identity yang telah dibuat sudah memenuhi fungsinya. 
Kemudian uji coba validasi dilakukan dengan membagikan 3 kuisioner yaitu 
tentang kesesuaian logo yang disebarkan kepada 30 orang responden, Brand 
Manual Book yang disebarkan kepada 10 orang responden graphic designer dan 
website yang disebarkan kepada 30 orang responden. Berikut ini merupakan 
angket validasi kesesuaian logo. 
Gambar 1.  Angket Uji Coba Validasi Logo La Luna
Pada pertanyaan nomor satu 29 orang responden berhasil menggambar 
logo La Luna dengan benar secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa 
konsumen dapat dengan mudah mengingat dan mengenali logo. Kesan yang 
disampaikan logo kepada konsumen sesuai dengan tujuan, serta membuat 









konsumen mengerti produk La Luna dan tertarik untuk datang dan membeli 
produk La Luna. Hasil angket uji coba validasi logo dapat dilihat pada gambar 2
















Gambar 2. Diagram Hasil Kesan Responden Pada Logo La Luna
Tabel 1 Hasil Angket Uji Coba Validasi Logo La Luna
Pertanyaan YA TIDAK
No. Orang % Orang %
3 30 100% - -
4 30 100% - -
Selanjutnya adalah uji coba brand manual book yang dilakukan ke 10 
orang graphic designer. Angket uji coba validasi brand manual book La Luna 
dapat dilihat pada gambar 3. 










Gambar 3.  Angket Uji Coba Validasi Brand Manual Book La Luna
Dari hasil data yang berhasil dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa 
brand manual book La Luna sudah memiliki informasi yang lengkap dan juga 
penjelasan aturan-aturan sangat baik sehingga mudah dimengerti. Hasil angket uji 
coba validasi brand manual book La Luna dapat dilihat pada table 2. 
Tabel 2 Hasil Angket Uji Coba Validasi Brand Manual Book La Luna
Pertanyaan SS S TS STS
No. Orang % Orang % Orang % Orang %
1. 4 40% 6 60% - - - -
2. 7 70% 3 30% - - - -
3. 3 30% 7 70% - - - -








   
 
Uji coba selanjutnya adalah uji coba validasi pada website La Luna, 
bertujuan untuk mengetahui apakah memudahkan pengunjung dan pengunjung 
mendapatkan informasi yang jelas atau tidak tentang La Luna. Uji coba dilakukan 
kepada 30 orang. Angket uji coba validasi website La Luna dapat dilihat pada 
gambar 4. 
Gambar 4.  Angket Uji Coba Validasi Website La Luna
Dari hasil data yang dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa data yang diberikan 
lengkap, tampilan website menarik dan navigasi website La Luna jelas dan mudah 
diakses serta membuat konsumen tertarik untuk datang dan membeli produk La 
Luna. Hasil angket uji coba website La Luna dapat dilihat pada table 6.3.  










Tabel 3 Hasil Angket Uji Coba Validasi Website La Luna
Pertanyaan SS S TS STS
No. Orang % Orang % Orang % Orang %
1. 13 43,3% 16 53,3% 1 3,3% - -
2. 16 53,3% 13 43,3% 1 3,3% - -
3. 17 56,6% 13 43,3% - - - -
4. 11 36,7% 18 60% 1 3,3% - -
KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan yang dihasilkan dari proses perancangan brand identity La
Luna ini adalah konsep yang sesuai dan terbentuknya brand baru yang konsisten. 
Brand identity yang dirancang ini dapat menjadi solusi untuk permasalahan La 
Luna karena mampu mengenalkan usaha La Luna pada masyarakat dan juga 
menarik konsumen.. Kesimpulan diambil dari hasil data verifikasi dan validasi. 
kesimpulan yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
- Brand identity La Luna diterapkan secara konsisten dan jelas sehingga 
memudahkan target market untuk mengenali dan mengingat La Luna. 
Informasi yang terdapat pada brand manual book sudah jelas. 
Informasi pada website sudah jelas, sehingga konsumen dapat dengan 
mudah memahami informasi tentang La Luna dan mengetahui produk-
produk yang dijual oleh La Luna. 
Saran yang diberikan oleh responden untuk pengembangan perancangan brand 
identity La Luna kota Mataram adalah :










Pengembangan website La Luna dengan menambahkan fitur pemesanan 
secara online melalui website.
Pengembangan website La Luna dengan menambahkan fitur pesan antar 
online. 
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